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ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi implementasi konsep GEULIS (Gesit, Enerjik, Ulet, Loyal, Integritas, 
Santun) dalam membangun budaya kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Pemerintah Daerah 
Kabupaten Karawang. ASN memiliki peran sentral dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan 
kualitas kinerja mereka yang berdampak langsung pada efisiensi dan efektivitas pemerintahan. 
Konsep GEULIS, yang mengedepankan nilai-nilai integritas dan pelayanan yang santun, diharapkan 
dapat membentuk lingkungan kerja yang kondusif bagi pelayanan publik yang unggul. Penelitian ini 
mengidentifikasi pemahaman ASN tentang konsep GEULIS, hambatan-hambatan dalam 
implementasinya, serta dampaknya pada kinerja ASN dan pelayanan publik. Hasil penelitian 
menunjukkan variasi dalam pemahaman konsep GEULIS di kalangan ASN, dengan tantangan 
dalam perubahan budaya kerja. Meskipun demikian, implementasi konsep GEULIS memiliki 
dampak positif pada kinerja ASN dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Rekomendasi 
diberikan untuk memperkuat sosialisasi, pelatihan, dan perubahan budaya kerja guna mendukung 
keberlanjutan implementasi konsep GEULIS. 
Kata kunci: Budaya kerja, ASN, Konsep Geulis 
 

ABSTRACT 
This research explores the implementation of the GEULIS concept (Gesit, Energetic, Diligent, Loyal, 
Integrity, Polite) in building the work culture of Civil Servants (ASN) in the Regional Government of 
Karawang Regency. Civil Servants play a central role in the delivery of public services, and the 
quality of their performance directly impacts the efficiency and effectiveness of governance. The 
GEULIS concept, which emphasizes values of integrity and polite service, is expected to create a 
conducive work environment for excellent public service. This research identifies ASN's 
understanding of the GEULIS concept, obstacles in its implementation, and its impact on ASN's 
performance and public services. The results show variations in the understanding of the GEULIS 
concept among ASN, with challenges in changing the work culture. Nevertheless, the 
implementation of the GEULIS concept has a positive impact on ASN's performance and the 
improvement of the quality of public services. Recommendations are provided to strengthen 
socialization, training, and cultural changes to support the sustainability of the implementation of the 
GEULIS concept. 
Keywords: Work culture, Civil Servants, GEULIS Concept 
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1. Pendahuluan 

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan tulang punggung dari pemerintahan dan memiliki 

peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik (Dadang & 

Ahmad, 2021; Rizki dkk., 2023; Sugian dkk., 2021). Kinerja ASN memiliki dampak langsung pada 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (Amaliah & Sakir, 

2023; Habaora dkk., 2021; Podungge & Aneta, 2020). Untuk itu, sangat penting bagi ASN untuk 

memiliki budaya kerja yang kuat dan positif agar dapat memenuhi tuntutan tugasnya secara optimal 

(Djoko Setyo Widodo, 2020; Mustafid, 2017; Nurdin, 2019; Purwanto, 2020).  

Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang, sebagaimana pemerintah daerah lainnya di seluruh 

Indonesia, berperan penting dalam menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas kepada 

masyarakat. Pencapaian kualitas pelayanan tersebut sangat bergantung pada Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang menjalankan tugas-tugas pemerintahan. Kinerja ASN menjadi faktor kunci dalam 

mencapai tujuan pembangunan, pemerataan, dan pelayanan yang adil bagi masyarakat (Lutfim, 

2022; Rini, 2022; Thontowi dkk., 2019). 

Konsep GEULIS (Gesit, Enerjik, Ulet, Loyal, Integritas, Santun) tidak hanya mengacu pada 

kemampuan teknis ASN, tetapi juga pada integritas moral, dedikasi, dan perilaku etis dalam 

menjalankan tugas pemerintahan (Lase, 2021; Patahullah, 2021; Sartika & Kusumaningrum, 2017; 

Sedarmayanti, 2012). Oleh karena itu, pemahaman dan implementasi konsep ini memiliki dampak 

yang signifikan pada kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karawang. Konsep GEULIS mungkin tampak sebagai tambahan, akan tetapi nilai-nilai tersebut 

seharusnya sejalan dengan nilai dasar (core values) ASN, termasuk ASN BERAKHLAK. Oleh 

karena itu, Penerapan konsep GEULIS (Gesit, Enerjik, Ulet, Loyal, Integritas, Santun) pada Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang memiliki urgensi yang besar. 

Konsep ini tidak hanya menekankan pada kemampuan teknis ASN, melainkan juga 

menggambarkan nilai-nilai moral, dedikasi, dan perilaku etis dalam menjalankan tugas 

pemerintahan. Pentingnya integritas moral menjadi fokus utama, karena ASN yang memiliki 

integritas tinggi akan mampu menjalankan tugas dengan jujur, adil, dan menghindari praktik-praktik 

korupsi. Selain itu, konsep GEULIS juga mendorong ASN untuk memiliki dedikasi tinggi dan energi 

yang kuat dalam melaksanakan pekerjaan mereka, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam memberikan pelayanan publik. Penerapan perilaku etis juga menjadi bagian integral 

dari konsep ini, menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan profesional. Dengan demikian, 

diharapkan bahwa penerapan konsep GEULIS akan membawa dampak positif pada peningkatan 

kualitas pelayanan publik, membangun reputasi positif organisasi, dan memastikan pemenuhan nilai 

dasar ASN, termasuk ASN BERAKHLAK. 

Meskipun konsep GEULIS ini menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan kinerja ASN, masih terdapat banyak tantangan dalam implementasinya. 

Beberapa organisasi pemerintah masih menghadapi hambatan dalam memahami, menerapkan, 

dan mengukur konsep GEULIS dalam budaya kerja ASN. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana konsep GEULIS dapat 

diintegrasikan dalam budaya kerja ASN, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat implementasi konsep ini, serta menganalisis dampaknya terhadap kinerja ASN dan 

pelayanan publik yang disediakan kepada masyarakat. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep GEULIS dan potensinya dalam konteks 

ASN, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya 

untuk memperbaiki budaya kerja ASN, meningkatkan pelayanan publik, dan pada akhirnya, 



Jurnal Ilmiah Karawang 1(2): 12-2023 

 

 

85 
 

memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat sebagai pemegang hak dan tujuan 

utama dari pemerintahan. 

Pentingnya mengatasi tantangan-tantangan ini tidak hanya terletak pada peningkatan kualitas 

kerja ASN, tetapi juga pada kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah sebagai lembaga 

yang bertanggung jawab atas pelayanan publik. Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan 

pada pemahaman yang lebih dalam tentang konsep GEULIS, pengukuran kinerja ASN berdasarkan 

konsep ini, dan identifikasi solusi untuk menerapkan nilai-nilai GEULIS dalam praktik kerja sehari-

hari di Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

memahami dan memperbaiki budaya kerja ASN serta meningkatkan pelayanan publik yang lebih 

baik dan efisien di Kabupaten Karawang. Kesuksesan implementasi konsep GEULIS dapat 

berdampak positif pada semua pemangku kepentingan, termasuk ASN, pemerintah daerah, dan 

yang paling penting, masyarakat Kabupaten Karawang. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus sebagai kerangka kerja untuk 

menggali lebih dalam (Imam Gunawan, 2022; M. Afdhal Chatra dkk., 2023; Rukin, 2019) tentang 

implementasi konsep GEULIS dalam membangun budaya kerja ASN di Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karawang. Pendekatan kualitatif memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

konteks, pandangan, dan pengalaman para pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

implementasi konsep ini. Metode studi kasus memudahkan peneliti untuk menginvestigasi kasus-

kasus konkret dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi 

konsep GEULIS. Penelitian ini secara khusus mengedepankan pendekatan kualitatif dan tidak 

melibatkan metode kuantitatif. Hal ini ditekankan untuk memberikan kejelasan kepada pembaca 

mengenai pendekatan penelitian yang diambil dalam menggali lebih dalam implementasi konsep 

GEULIS dan membangun budaya kerja ASN di Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

a. Pemahaman Konsep GEULIS  

 Dari survei yang dilakukan, sebagian besar ASN menyatakan bahwa pemahaman terhadap 

konsep GEULIS (Gesit, Enerjik, Ulet, Loyal, Integritas, Santun) masih bervariasi di kalangan ASN di 

Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang. Sebagian besar pejabat pemerintah daerah memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep ini dibandingkan dengan ASN tingkat bawah. 

b. Implementasi Konsep GEULIS  

 Dari survei yang dilakukan, sebagian besar ASN menyatakan bahwa konsep GEULIS (Gesit, 

Enerjik, Ulet, Loyal, Integritas, Santun) telah diintegrasikan dalam budaya kerja mereka. Responden 

menganggap bahwa gesit (98%) dan santun (96%) adalah dua karakteristik yang paling sering 

ditemukan dalam budaya kerja ASN. 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Dari survei yang dilakukan, sebagian besar ASN menyatakan bahwa faktor pendukung dan 

penghambat terhadap konsep GEULIS (Gesit, Enerjik, Ulet, Loyal, Integritas, Santun) meliputi 

dukungan dari pimpinan pemerintah daerah yang komitmen, adanya pelatihan dan bimbingan terkait 
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konsep GEULIS, serta kesadaran ASN akan pentingnya nilai-nilai seperti integritas dan loyalitas 

dalam pelayanan publik. Namun, terdapat juga faktor penghambat seperti resistensi terhadap 

perubahan dan kurangnya sanksi yang tegas terhadap pelanggaran etika. 

d. Dampak terhadap Kinerja ASN 

Dari survei yang dilakukan, sebagian besar ASN menyatakan Terdapat indikasi bahwa 

implementasi konsep GEULIS memiliki dampak positif terhadap kinerja sebagian ASN. ASN yang 

menerapkan nilai-nilai GEULIS dalam pekerjaan mereka cenderung lebih efisien dan efektif dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. 

e. Dampak terhadap Pelayanan Publik 

Dari survei yang dilakukan, sebagian besar ASN menyatakan bahwa Implementasi konsep 

GEULIS juga memiliki dampak positif pada pelayanan publik yang disediakan kepada masyarakat. 

Peningkatan integritas, kesantunan, dan kesungguhan ASN dalam melayani masyarakat secara 

langsung mempengaruhi kualitas pelayanan. 

3.2. Pembahasan 

a. Pemahaman Konsep GEULIS 

Pemahaman yang bervariasi tentang konsep GEULIS menunjukkan perlunya meningkatkan 

sosialisasi dan pelatihan terkait konsep ini di kalangan seluruh ASN. Pemerintah daerah perlu 

memastikan bahwa semua ASN memiliki pemahaman yang sama tentang nilai-nilai GEULIS dan 

cara menerapkannya dalam tugas mereka. 

b. Implementasi Konsep GEULIS 

Implementasi konsep GEULIS memerlukan dukungan penuh dari pimpinan pemerintah daerah 

dan upaya nyata untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada. Perlunya perubahan budaya kerja 

yang lebih luas harus diakui, dan ASN perlu diberikan pelatihan yang cukup untuk menerapkan 

konsep ini. 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung seperti komitmen pimpinan pemerintah daerah harus diperkuat, sementara 

faktor penghambat seperti resistensi terhadap perubahan harus diidentifikasi dan diatasi secara 

sistematis. 

d. Dampak terhadap Kinerja ASN 

Dampak positif pada kinerja ASN menunjukkan bahwa implementasi konsep GEULIS memiliki 

potensi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemerintahan. Evaluasi kinerja ASN 

berdasarkan konsep GEULIS dapat menjadi landasan untuk pengembangan karier dan insentif. 

e. Dampak terhadap Pelayanan Publik 

Peningkatan dalam pelayanan publik menunjukkan bahwa konsep GEULIS dapat 

meningkatkan kepuasan masyarakat. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah daerah. 
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4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi konsep GEULIS dalam 

membangun budaya kerja ASN di Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kinerja ASN dan kualitas pelayanan publik. Meskipun pemahaman dan 

implementasi konsep GEULIS masih bervariasi di kalangan ASN, upaya ini memiliki dampak positif 

terhadap pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat. Faktor pendukung seperti komitmen 

pimpinan pemerintah daerah, pelatihan, dan kesadaran akan integritas menjadi pendorong utama 

dalam kesuksesan implementasi, sementara faktor penghambat seperti resistensi terhadap 

perubahan dan ketidakjelasan dalam pengukuran kinerja perlu diatasi. Oleh karena itu, rekomendasi 

utama adalah memperkuat sosialisasi, pelatihan, serta perubahan budaya kerja yang lebih luas, 

sehingga konsep GEULIS dapat diterapkan dengan lebih efektif dan berkelanjutan, dengan hasil 

yang bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan, termasuk ASN, pemerintah daerah, dan 

masyarakat Kabupaten Karawang. 
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